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ABSTRAK

Frakturfemuradalahhilangnyakontinuitastulangpaha,prevelensi
frakturekstermitasbawahsebanyak67,9%padakondisipostoperasifraktur
femurmanifestasiklinisutamanyaadalahnyeri,pasiendengankeluhannyeri
perlu diberikan terapinon-farmakologi,salah satunya dengan pemberian
terapilatihanRangeOfMotion(ROM).Apabilanyeripadafrakturtidaksegera
ditanganimaka dapatmengakibatkan kompikasikontrakturpada pasien
frakturfemur.Tujuan studikasusiniadalah untukmengetahuigambaran
asuhan keperawatan pada pasien post operasifraktur femur dalam
pemenuhankebutuhanrasaamandannyaman:Nyeri.

Jenispenelitianiniadalahdeskriptifdenganmenggunakanmetode
pendekatanstudikasus.Subjekdalam studikasusiniadalahsatuorang
pasiendenganpostoperasifrakturfemurdenganpemenuhankebutuhan
rasaamandannyamandenganmasalahkeperawatannyeriyangdilakukan
tindakankeperawatanterapilatihanRangeOfMotion(ROM)selama4hari
berturut-turutdidapatkanhasilskalanyerimenurundariskala6(sedang)ke
skala 3 (ringan) dengan menggunakan skala Numric Rating Scale.
Rekomendasitindakan terapilatihan Range Of Motion (ROM) efektif
dilaakukanpadapasienpostoperasifrakturfemurdalam penurunantingkat
nyeri.

Katakunci:TerapiRangeOfMotion(ROM),Penurunantingkatnyeri,Post
operasifrakturfemur
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ABSTRACT

Femurfractureisthelossofcontinuityofthefemur,theprevalenceof
lowerextremityfracturesis67.9%inthepostoperativeconditionoffemoral
fractures,themainclinicalmanifestationispain,patientswithcomplaintsof
painneedtobegivennon-pharmacologicaltherapy,oneofwhichisthe
provisionofRangeOfMotionexercisetherapyROM).Iffracturepainisnot
treated immediately,itcan lead to contracturecomplicationsin femoral
fracturepatients.

Thistypeofresearchisdescriptiveusingacasestudyapproach.The
subjectinthiscasestudywasonepatientwithapostoperativefemoral
fracturewiththefulfillmentoftheneedforasenseofsecurityandcomfort
withpainnursingproblemscarriedoutbynursingactionswithRangeOf
Motion(ROM)exercisetherapyfor4consecutivedaysobtainedapainscale
decreasedfrom 6(moderate)to3(mild)usingtheNumricRatingScale.
RecommendationsforRangeOfMotion(ROM)exercisetherapy,itiseffective
inpostoperativefemoralfracturepatientsinreducingpainlevels.

Keywords:Rangeofmotion(ROM)therapy,painrelief,postfemurfracture
surgery



PENDAHULUAN

World Health Organization

pada tahun 2018 terdapat5,6

jutaorangmeninggalduniadan

1,3 jutaorang menderitapatah

tulang atau fraktur.Salah satu

insiden fraktur tertutup yang

paling banyak terjadi karena

kecelakaan,insiden kecelakaan

yang memilikiprevelensicukup

tinggi salah satunya adalah

insiden fraktur ekstermitas

bawahdenganangkaprevelensi

sebesar 40% dari insiden

kecelakaan yang terjadi(WHO,

2018).

BerdasarkanRisetKesehatan

Dasartahun 2018,seeseorang

yang mengalami kecelakaan

sepedamotorterusmengalami

peningkatan.Jika pada tahun

2013sebesar(40,6%)sedangkan

pada tahun 2018 sebesar

(72,7%).Kecelakaan lalu lintas

menyebabkan fraktursebanyak

5,5 jutaorang yang terdiridari

fraktur ekstermitas bawah

sebanyak 67,9% dan fraktur

ekstermitas atas 32,7%

(RISKESDAS,2018).

Nyeri biasanya timbul

ditimbulkanolehkerusakanpada

jaringanakibatspasmeototatau

penekanan pada sarafsensori.

Rasa nyerimerupakan stressor

yangdapatmenyebabkanstress

danketegangandimanaindividu

dapatberesponsecarabiologis

danperilakuyangmenimbulkan

responfisikdanpsikis(Suwondo,

2017).

Post operasi yang tidak

mendapatkan perawatan

maksimalsetelah pasca bedah

dapat memperlambat

penyembuhandanmenimbulkan

komplikasi.Pasienpostoperasi

sering kali diharapkan pada

permasalahan adanya proses

peradanganakutdannyeriyang

mengakibatkan keterbatasan

gerak.

METODE



Penelitian ini menggunakan

metodedeskriptifdengandesain

studi kasus. Penelitian ini

dilakukan dikamarruang rawat

inap Puskesmas Gondangrejo

Karanganyar. Adapun subjek

penelitianiniadalahpasienpost

operasifraktur femur dengan

masalahnyeri.

HASIL&PEMBAHASAN

Berdasarkanhasilpengkajian

padatanggal21 Februari2021

sampai 24 Februari 2021

didapatkanhasilkeluhanutama

pasien mengatakan nyeripada

pahakanan pascaoperasihari

ke3.P:nyerisaatdigerakkan,Q:

nyerisepertiditusuk-tusuk,R:

nyeridiareapahakananpasca

operasi,S:skala6,T:nyerihilang

timbul. Menurut Zairin, Noor

(2017) menifestasi klinisndari

frakturadalahnyeri.

Diagnosa keperawatan yang

ditemukan adalah nyeri akut

berhubungan dengan agen

pencederafisikditandaidengan

klien mengatakan nyeri, klien

tampak meringis kesakitan.

Berdasarkan SDKI data yang

didapatkanpenulissudahsesuai

80%datamayordanminor.

Intervensi yang dibuat

berdasarkan diagnosa

keperawatan yaitu: identifikasi

lokasi, karakteristik, durasi,

frekuensi, kualitas, intensitas,

dan skala nyeri;berikan teknik

nonfarmakologi untuk

mengurangi nyeri (Range Of

Motion);menjelaskanpenyebab,

periode dan pemicu nyeri;

kolaborasipemberiananalgetik.

Dalam melakukan intervensi

penulis memfokuskan pada

tindakanpemberiantekniknon-

farmakologi ROM. ROM

merupakan latihan yang

dilakukanuntukmnurunkannyeri

karena memelihara kekuatan

otot, memeperlancar sirkulasi

darah,danmemeliharamobilitas

persendian,pengaruhRangeOf

Motionpadapasienpostoperasi

frakturekstermitasdawahyang



dilakukan haripertama sampai

hari ke empat efektif dan

menurunkan intensitas nyeri

pascaoperasi(Permana,2015).

Setelah dilakukan tindakan

selama 4 hari berturut-turut

evaluasiberdasarkanSOAPyaitu:

Subjektif: Pasien mengatakan

nyeri sudah berkurang dan

sedikit sudah bisa

menggerakkan kakunya, P:

merasakannyeripadapahaatas

pascaoperasisaatdigerakkan,Q:

nyeriseperidisuntik,nyeri,R:

nyerididaerahpahaataskanan

setelahoperasi,S:skalanyeri3

dan T: nyeri hilang timbul,

Objektif:pasientampaksenang

dan lebih rileks,Assessment:

Masalah teratasi, Plenning:

Lanjutkan intervensi: hentikan

intervensi.TindakanROM sangat

efektifuntukmenurunkannyeeri

pasca operasi fraktur

ekstermitas bawah (Permana,

2015).

KESIMPULAN

1.Pengkajian yang didapatkan

pada kasus tersebutadalah

pasien mengeluh nyeripada

pahaataskarenapostoperasi

harike3.

2.Diagnose keperawatan yang

munculpada kasus tersebut

adalah nyeri akut

berhubungan dengan agen

pencedera fisik ditandai

dengan pasien tampak

meringiskesakitan.

3.Intervensi yang dilakukan

dalah berfokus pada

pemberian teknik

nonfarmakologi Range Of

Motin(ROM).

4.Impementasi dilakukan

tindakan 20 menitselama 4

hari berturut-turut di

Puskesmas Gondangrejo

Karanganyar dengan

melakukan ROM selama 20

menitdalam 4 hariberturut-

turutsebelum diberikanobat

analgesik.

5.Evaluasi keperawatan pada

pasienyangdilakukanselama

4 hariberturut-turutdengan

menggunakanSOAP,masalah



nyeri akut berhubungan

denganagenpencederafisik

teratasi.

SARAN

1.Bagi praktisi kepaerawatan

atauRumahSakit

Diharapaknmenjadimasukan

dalam meningkatkan

pemberian pelayanan

kesehatan pada pasien

dengandiagnosepostoperasi

frakturdalam meberianterapi

non-farmakologilatihanRange

OfMotion untuk penurunan

nyeripadapasien.

2.BagiInstitusiPendidikan

Diharapkan sebagaireferensi

dan wacana dalam

perkembangan ilmu

pengetahuan ksususnya

dalam bidang ilmu

keperawatan pada pasien

yangmengalamipostoperasi

fraktur dalam pemenuhan

kebutuhan rasa aman dan

nyaman.

3.Bagipasiendankeluarga

Disarankan untuk

melakukan latihan range

of motion dalam

menangani nyeri agar

dapat membantu dalam

tatalaksana pasien post

operasi fraktur dirumah

sakit dan mandiri di

rumah.

4.BagiPenulis

Disarankan untuk dapat

menerapkan ilmu

pengetahuan yang sudah

dipelajari dalam

melaksanakan asuhan

keperawatanpadapasien

postoperasifrakturdalam

pemenuhan kebutuhan

rasaamandannyaman.
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